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ABSTRAK

HASNA (15.3200.041), Konsep diri remaja yang terlibat minuman keras/khamar di
Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Dr.
Iskandar, S.ag.,M.Sos.l dan Muhammad Haramain, M.Sos.l).

Penelitian ini bertujuan untuk-mengetahui faktor yang menyebabkan remaja
terjerumus dalam minuman keras dan konsep diri remaja yang terlibat dalam
minuman keras di Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang,
dengan menggunakan Teori Konsep Diri dan Teori Atribusi.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
memperoleh Sumber data maka yang dilakukan adalah mencari sumber data primer
dan data sekunder. Analisis data yang, dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapatkan selama penelitian berlangsung di
Lingkungan Rampusa bahwa faktor-faktor remaja yang terlibat dalam minuman keras
yaitu faktor Lingkungan seperti pengaruh dari orang lain atau teman bergaul yang
dapat merubah seseorang berperilaku negatif, faktor keluarga juga mempengaruhi
terbentuknya konsep diri terhadap anak, faktor pendidikan seperti anak yang putus
sekolah akibat pergaulan. Adapun konsep diri remaja yang terlibat dalam minuman
keras yaitu remaja memiliki konsep diri yang negatif hal ini dibuktikan dengan
beberapa sifat seperti bersikap acuh tak acuh. Penanganan yang sebaiknya diberikan
pemerintah setempat kepada masyarakat agar berhenti mengonsumsi minuman keras
karena berdampak pada diri sendiri=dan-hal ini bisa membuat para remaja yang
mengkonsumsi minuman keras supaya meninggalkan minuman Kkeras selain itu
generasi selanjutnya tidak ada Jlagi istilah coba-coba, pemerintah harus berperan
penting didalamnya untuk menyadarkan mereka, para guru, tokoh agama, tokoh
masyarakat, tokoh pemudah serta orang tua agar tidak terjadi lagi kasus serupa di
lingkungan tersebut.

Kata Kunci : Konsep Diri, Remaja , Minuman Keras/ Khamar
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era milenial sekarang ini, generasi penerus bangsa harus berupaya
meningkatkan kemampuan dalam melakukan persaingan dibidang manapun. Baik
dibidang pendidikan, ataupun.-pembangunan dan lain sebagainya. Pembangunan
mencerminkan upaya untuk sampai pada tujuan pembangunan nasional yang
tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945, yaitu melindungi segenap bangsa
Indonesia;memajukan.kesejahteraan umum,.mencerdaskan.kehidupan, bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia.*

Indonesia merupakan mayoritas penganut agama Islam yang dimana Islam
melarang umatnya untuk meminum-minuman keras, tapi masih banyak ditemukan
perilaku meyimpang seperti meminum-minuman keras baik di pedesaan maupun di
perkotaan. Menurut pandangan Islam, melakukan perilaku menyimpang ini
menandakan bahwa kualitas hidup remaja mengalami penurunan akhlak, nilai dan
norma, mengakibatkan dengan mudahnya masyarakat khususnya remaja melakukan
perilaku menyimpang.

Negara Indonesia terkhusus di daerah Sulawesi Selatan memiliki tradisi dan
kebiasaan yang berbeda-beda. kebiasaan yang dilakukan bisa berupa kebiasaan baik
maupun keblasaan buruk., Salah.satu.kebiasaan yang.sering dilakukan masyarakat
khususnya di wilayah_pedesaan. adalah™minum-minuman_keras atau yang dikenal
dengan istilah tuak/ballo, sudah dianggap menjadi pelengkap hidup bahkan minuman
keras/tuak sangat disukai olen masyarakat. Salah satu daerah yang dikenal sebagai
produsen sekaligus konsumen, tepatnya di Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang
di Lingkungan Rampusa. Masyarakat pada wilayah tersebut menjadikan tuak/ballo

sebagai salah satu penghasilan utama. Dimana pada mulanya minuman Kkeras ini

Limly Asshidigie, Komentar Atas Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h.5.



hanya dikalangan dewasa saja akan tetapi anak remaja sekarang sudah mulai ikut
serta dalam hal minuman ini.

Masa remaja sering dikenal dengan masa mencari jati diri atau disebut
dengan identitas ego (ego identity). Hal ini terjadi karena masa remaja merupakan
masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa.
Ditinjau dari fisiknya mereka sudah-bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti
orang dewasa, tetapi jika diperlakukan seperti orang dewasa, ternyata belum dapat
menunjukkan sikap dewasa. Melihat kondisi sekarang apabila didukung oleh
lingkungan yang kurang kondusif dan sifat kepribadian yang kurang baik akan
menjadi pemicu timbulnya berbagairpenyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan
negative yang melanggar aturan dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya
disebut dengan kenakalan remaja.

Masa remaja juga merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa,
dimana remaja mencari identitas diri. Mencari kepuasan dalam dirinya dan butuh
pengakuan dari orang-orang terdekatnya, Apapun yang diinginkan harus tercapai.
Sebab dominan rasa keingintahuannya yang sangat tinggi. Bahkan pada usia remaja
masih sangat sulit membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

Salah satu faktor yang ‘mempéngaruhi perilaku kenakalan remaja adalah
konsep [dirl yang merupakan pandangan atau keyakinan diri terhadap keseluruhan
diri, baik yang menyangkut kelebthan maupun kekurangan diri sehingga mempunyai
pengaruh yang besar terfiaddp, Keseltftuihan perilakufiyang ditampilkan. Konsep diri
yang dimiliki remajarakansmempengaruhi perilakunyardalamshubungan sosial dengan
individu lain. Konsep diri positif akan berpengaruh pada perilaku positif. Sebaliknya
konsep diri negatif akan membawa pengaruh yang kurang baik bagi individu.

Realitas sekarang ini, banyak terjadi perilaku menyimpang, yaitu kurangnya
moral dan perbuatan yang dapat melanggar norma-norma agama yang dihadapi baik
oleh anak-anak, remaja dan dewasa yang berdampak pada moral yang dapat
membinasakan. Kondisi seperti ini, dalam diri remaja muncul keinginan untuk selalu

mencoba sesuatu yang dilihatnya, bertanya tentang dirinya, memilih untuk



kepercayaan, penyimpangan perilaku remaja.? Perilaku menyimpang terutama di
kalangan remaja adalah mengenai minuman keras (khamar).

Dari hasil observasi awal yang telah saya lakukan dengan salah satu tokoh
agama di sekitar Lingkungan Rampusa yaitu Bapak Hama mengatakan bahwa dalam
permasalahan mengenai minuman keras/khamar tidak menjadi masalah besar di

kalangan masyarakat selama tida ulkan keributan. Namun disini fokus

penelitian saya apa faktor kan remaja terjerumus dalam

minuman keras/kham aja yang terlibat minuman
keras/khamar.
n penelitian
Lingkungan
mengangkat
judul te is ingin mengetahui ba : remaja yang
terlibat i as (khamar) untuk meg aja sehingga

terjeru ) eras (khamar).

1.2

enulis akan skan pokok
permas
1.2.1 Fe erumus dalal uman Kkeras
122 B khamar) di

Syamsu Yusuf LN. “Psikolagi Perkembangan Anak Remaja” (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2009), h.211.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab remaja terjerumus dalam minuman
keras (khamar) di Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana diri remaja yang terlibat minuman keras

(khamar) di Lingkung embang Kabupaten Pinrang.

ulis berharap semoga dapat berguna dan bermanfaat bagi

engetahuan dan pemah ) diri remaja

keras/khamar.

ai bahan pe

agar lebih
ya dikalangan

remaja dari pergaulan bebas terutama penggunaan minuman keras/khamar.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari
beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi yang.i eliti, antara lain :

2.1.1  Skripsi Asep P Universitas Muhammadiyah

Surakarta. gan Antara Konsep Diri
udara Asep
konsep diri
enelitian ini
an perilaku
dan tingkat
ah tidak ada
dapun yang
ap hubungan
eneliti lebih
an Keras dan

penelitian

litatif.

$Asep Purnomo Sidi, Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Kenakalan Remaja Di
SMAN 1 Singaparna, Skripsi tidak diterbitkan, Surakarta : 2011, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
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2.1.2

“Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi di Desa Buakkang Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa)”. Skripsi yang disusun oleh saudara Rusdi
Rahman, Jurusan PMI Konsontrasi Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, Tahun 2016*. Dalam judul

penulis yakni “Konsep Di naja yang Terlibat Minuman Keras di
Lingkungan Ram mbang Kabupaten Pinrang”.

Bagaimana p

pendekataan

servasi dan

r data yang digunak rimer  yaitu
rsumber dari pengam
asi dan wawancara. S under yaitu

ri dokumentasi atau studi

melalui fiel
asi, wawanc dapun pebedz
penelitian sa mbahas tente

ap mmwpmkn EM RaEpenelltla

melengkapi

arch melalui

elitian yaitu

ilaku remaja

enulis lebih

*Rusdi Rahman, Perilaku Remaja Pengguna Miras (Studi Di Desa Buakkang Kecamatan

Bungaya Kabupaten Gowa),Skripsi tidak diterbitkan, Makassar : 2016, UIN Alauddin Makassar.
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2.2 Tinjauan Teoritis
Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan beberapa teori yang relavan
sesuai dengan fokus penelitian dari penulis dengan judul “Konsep Diri Remaja yang

Terlibat dalam Minuman Keras (Khamar) di Lingkungan Rampusa Kecamatan

Lembang Kabupaten Pinrang” sehing i yang penulis gunakan antara lain :
2.2.1 Teori Ko
William D.B definisikan ko ebagai “Those Psychical,

of our selves other”. Jadi konsep diri adalah pandangan

Jadi ko i yang dipikirkan dan ap
an bahwa konsep diri a
orang tentang diri, per
dirinya. Selanjutnya, Atwat
atas tige . bagaimana
ita-cita dan
bagaimana
konsep diri
karakteristik
Kecakapannya,

kegagalannya, dan sebagainya®.

®Rahmat. J, Psikologi Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung , 2007, h. 99-100.
®Desmita, Psikologi perkembangan peserta didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h.163-164.
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Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah pan dangan terhadap diri kita sendiri, mengenai siapa diri Kita, apa dan
bagaimana diri kita. Pandangan tersebut mulai dari identitas diri, cita diri harga diri,

ideal diri gambaran diri serta peran diri Kkita, yang diperoleh melalui interaksi diri

sendiri maupun dengan orang lain.

Konsep diri meli i kita tentang siapa diri kita saat
ini, namun juga tent a yaitu kemungkinan diri
(possible selves) ki i a kemungkinan diri Kita
yang kaya,
rti diri yang

, gagal secara akademi yang seperti

ah visi tentang kehidup !

ep diri

ntuk melalui pengalaman da aksi alami secara

sep diri buka eorang anak lahir belum

ya dan Lingkung sa juga mengataka g bayi baru

m mengenal kitarnya. Na esudah masa
an dengan

dirinya yang

Mead mengatakan bahwa konsep diri individu berkembang sebagai hasil

hubungan antara proses aktifitas social seperti pengalaman dan hubungan dengan

"David G Mayer, Psikologi Sosial, (Jakarta : Salemba Humanika, 2012), h.48

8Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h
124
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individu lain dalam proses tersebut. Konsep diri merupakan hasil perkembangan
perhatian individu mengenai bagaimana orang lain bereaksi ternadap dirinya. Dengan
demikian ia dapat mengantisipasi reaksi-reaksi orang lain dan memunculkan tingkah

laku sesuai individu tersebut pada akhirnya belajar untuk menginterpretasikan

lingkungan seperti dilakukan orang erkembangan konsep diri terjadi melalui

dua tahapan primer yang ngalaman yang diperoleh dari
lingkungan keluarga d emiliki hubungan luas di
luar lingkungan keluarge

ilai sebagai
a laku yang
elanjutnya bersama kel ajar tentang
ainkan dalam masyara

antas, atau baik dan b

bangan anak lebih besar garuh sosial
dengan kelua
anak yang k ubungannya
| hebat sehi 2mpengaruhi
sosial anak

emakin besar.
Dalam berhubungan dengan lingkungan diluar rumah, anak menemukan tuntunan
baru dan membingungkan dari kelompok berbeda dengan orang tua. Pengaruh teman-
teman sebaya dan reference group mulai memegang peranan penting dalam

pembentukan konsep diri anak. Anak semakin mengidentifikasi diri dengan
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10

kelompok usianya dan mengadopsi tingkah laku peer grup-nya. Namun demikian
hubungan keluarga masih sangat memepengaruhi perkembangan kepribadiannya.’
Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan

seorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman dan pola asuh

orang tua turut memberikan penga ng signifikan terhadap konsep diri yang

terbentuk. Sikap atau resp ingkungan akan menjadi bahan
informasi dari anak un
yang tumbuh dan “dibese ang keliru dan negatif, atau
egatif.

a memukul,
erhatikan, melecehkan p tidak adil,
marah-marah, membe kekurangan,

an, dirinya. Jadi anak asarkan apa

yang di tkan lingkungan. Jika ling sikap yang
if, anak aka 2 tumbuhlah

lain sangat

atau positif

ang lain, ia akan
memandang diri bodoh. Dengan kata lain, bagaimana orang lain memperlakukan dan

menilai dirinya akan menentukan bagaimana cara anak dalam memandang dirinya

°Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h
124-125
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sendiri. Anak yang mengembangkan konsep diri kurang baik pada masa kanak-
kanak, dimasa puber ini cenderung menguatkan konsep tersebut dengan perilakunya
bukan memperbaikinya.°

Menginjak usia remaja, dalam memandang dirinya, remaja spesifik dari pada

anak-anak. Interaksi remaja dengan gannya semakin luas dan membantu

remaja dalam membentuk g engenai dirinya sendiri. Pada
masa anak, remaja han dangan sempit tentang diri

mereka. Seperti “siapake atau buruk?”. Sedangkan

remaja 1 baik hampir

unik da ni disebabkan remaja | G aran dirinya
Namun dalam kenyata jE jkali merasa
dirinya, sehingga men
orang la em diri secara negatif .
remaja laki-I nya dengan
memiliki fisi perempuan
onsep diri laku atau
g sadar akan
dirinya a kemudian
mulai andakan bahwa
pada masa remaja, individu mulai membentuk dan memiliki konsep diri yang lebih

akurat daripada masa sebelumnya.

'%Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h
125
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Konsep diri menjadi penting karena akan mempengaruhi remaja atau siswa
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Remaja yang memiliki konsep diri positif
akan tampil lebih percaya diri dalam mengahadapi berbagai situasi. Sebaliknya

remaja yang mengembangkan konsep diri negatif, mempunyai kesulitan dalam

menerima dirinya sendiri, sering m dirinya serta sulit bagi mereka untuk

melakukan penyesuaian membantu remaja dalam
menyelasaikan masals ang negatif akan kesulitan
D diri merupakan hal yang
enali dirinya
tidak boleh
ain, konsep diri yang te ontrol positif
rang.™

iliki diri positif

kemampuan

tersebut
menyebabkan individu tidak merasa lebih atau kurang dibandingkan dengan orang

lain.

! Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive Dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h
119-125
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c. Menerima pujian tanpa rasa malu. Pemahaman terhadap pujian, atau penghargaan
layak diberikan terhadap individu berdasarkan dari hasil apa yang telah dikerjakan
sebelumnya dan keempat, Merasa mampu memperbaiki diri kemampuan untuk

melakukan proses refleksi diri untuk memperbaiki perilaku yang dianggap kurang.

4. Konsep Diri Negatif
a. Peka terhadap kritik. uk menerima Kritik dari orang
b. i ap pujian. Bersikap tindakan yang
enghargaan.
C. ain. Peras setiap orang
dirinya negatif.

ritik. Suka melakukan egati a berlebihan

dalam interaksi dengan gan ya. Merasa

pu dalam ber rang lain dise

asi, menyala kekurangannya

dari keadaan-

PAREPARE

ak “gagal” d: antung pada

rasa dirinya
keadaan dan
masalah, sebaliknya remaja yang mengembangkan konsep diri negatif, mempunyai

kesulitan dalam menerima diri sendiri, sering menolak diri serta sulit bagi dia untuk

Edi Harapan, Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta : PT Raja grafindo
Persada, 2014), h. 90-91.
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melakukan penyesuaian diri. Remaja yang mempunyai konsep diri positif akan
membantu dalam mengerjakan tugas dan sebaliknya remaja dengan konsep diri
negatif akan menghambat dalam menyelesaikan tugasnya.™

5. Beberapa unsur konsep diri antara lain yaitu :

a. Penilaian diri merupakan pandange

Pengendalian keyakinan.¢ i.bagaimana kita mengetahui dan

positif akan
uas (menerima) keadaa Sebaliknya,
an menilai buruk keada 1 konsep diri
i memiliki perasaan ren
pakan evaluasi terhadap ana menerima
laian sosial

konsep diri da cayaan diri.

erti si gend )doh, atau si

menyebap*ncElP]kian) diri ya

Konsep diri terbagi menjadi " beberapa bagian. Pembagian konsep diri

tersebut adalah beberapa bagian sebagai berikut :

3 Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h
127
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a. Gambaran Diri (Body Image)
Gambaran diri adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya, baik secara sadar
dan tidak sadar. Hal ini menunjukkan bagaimana anak melihat dirinya dan

pendapatnya tentang dirinya. Gambaran ini (atau rangkaian gambaran-gambaran)

yang berkembang dari interaksi an an orang tua, lewat pengasuhan sehari-

hari yang di dalamnya ad k belajar bahwa orang tuanya
mengharapkan supay: an tingkah la an menjauhi tingkah laku-

tingkah laku lain.

hadap dirinya menerim an tubuhnya
akan let ga terhindar dari rasa ce an harga diri
stis dan konsisten te irinya akan
an yang mantap terhadap i an memacu

in gan julukan-juluka seperti anak

, alas dan seje maka akan

kinan daIP A RIEPEIR]Eperti itul?

narnya taraf
ena ayah ibu
eruskan akan
sampai pada tahap dimana anak akan'selalu berusuha berperilaku sesuai dengan
anggapan terhadap pribadinya tersebut, sehingga ia akan merasa tak pantas jika
berbuat baik, yang akan menyalahi dari keyakinannya sebagai anak nakal dan begal

tersebut.
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Sama halnya dengan penilaian diri. Setiap anak akan menilai dan
memandang seperti apa keadaan dirinya sendiri sesuai dengan cara pandang orang
lain terhadap diri si anak. Dari pandangan-pandangan orang lain tersebut kemudian

anak mengansumsinya sebagai gambaran dirinya**.

b. Ideal Diri
Ideal diri adalah pe J.bagaimana ia harus berperilaku
berdasarkan standar, J : al tertentu standar dapat

cita, nil dan harapan

pribadi siapa ingin

menghadapi gejolak k embutuhkan

a dalam mengambil kep kann makna

rkembang pada masa kanak- yan( garuhi orang

yang p pada masa
remaja a, guru dan
teman. r di arahkan
pada ini mereka
menge ta menaruh

perhatia palas jasa orang

lain. Jika pada fase pertama anak pada dasarnya lebih peduli terhadap gambaran

“Alpiana Sakka, Pengaruh Komunikasi Antar Pribadi Orang Tua Terhadap Pembentukan
Konsep Diri Anak Di Lingkungan Bilajeng Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang, Skripsi tidak
diterbitkan, Parepare : 2015, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, h.21-22.
15Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi., h. 38.
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dirinya sendiri sebagaimana diarahkan oleh orang tuanya, maka pada fase kedua anak
harus menyesuaikan gambaran dirinya dengan rekan sebaya.
c. Harga Diri

Harga diri adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara positif

atau negatif. Evaluasi individu terse ihat dari penghargaan yang ia berikan

terhadap ekistensi dan keber ang memiliki harga diri positif

akan menerima dan dirinya sendiri se na adanya serta tidak cepat-

cepat menyalahkan d a atas kekurangan atau ketidaksempurnaan dirinya. la selalu

merasa a diri dalam

harga diri

negatif berguna, tidak berharga kan dirinya

atas ket pur nya. la cenderung tida melakukan
setiap t tid engan ide-ide yang di

uta lah dicintai dan menerima orang lain.

 diri sangat r j anjut. Harga

diri da han untukmencari at ] tuhan untuk

tuhan untuk

n kemampua sayang, iala

ksistensipjn naEIFlaR,Elkan saja ap bilangan
a i akan harga
diri, ora enca entita Va 3 a identits enimbulkan

perilaku yang patologis (penyakit) impulsive, gelisah, mudah terpengaruh, dan

sebagainya™.

®Desmita, Psikologi perkembangan peserta didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 165-166.
Y Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 38.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

d. ldentitas diri
Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dari observasi
dan penilaian yang merupakan sintesa dari semua aspek konsep diri sendiri sebagai

satu kesatuan yang utuh. Perasaan identitas diri, anak mulai sadar akan identitasnya

yang berlangsung terus sebagai se terpisah. Seseorang yang mempunyai

perasaan identitas diri yan irinya berbeda dengan orang lain.
Kemandirian timbul endiri), kemampuan dan
nak bersamaan dengan
perkem
entitas jenis
kelami ahir secara bertahap di < laki-laki dan
wanita oleh pandangan dan
tersebut. Dengan demi
in. Nama itu menjadi lam

ua diri yang

sikap menghargai diri sendiri. Sikap negatif orang tua akan mengundang pertanyaan

pada anak, dan menimbulkan asumsi bahwa dirinya tidak cukup berharga untuk

8Alpiana Sakka, Pengaruh Komunikasi Antar Pribadi Orang Tua Terhadap Pembentukan
Konsep Diri Anak di Lingkungan Bilajeng Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang, Skripsi tidak
diterbitkan, Parepare : 2015, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare,h.25-26
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dikasihi, untuk disayangi dan dihargai, dan semua itu akibat kekurangan yang ada
padanya sehingga orang tua tidak sayang.
b. Depresi

Orang yang sedang mengalami depresi akan mempunyai pemikirian yang

cenderung negatif dalam memandan merespons segala sesuatunnya, termasuk

menilai diri sendiri. Segala ng netral akan dipersepsi secara

itik diri sendiri meman
ang telah dilakukan. endri sering
adi r r atau rambu-rambu dalam erilaku agar

a diterima ole

enting atau O

ini biasany ar seseorang

yaitu dengan cara pandang diri merupakan interprestasi diri dari pandangan orang lain
terhadap dirinya. Seorang anak sangat dipengaruhi orang yang ada di dekatnya.

Seorang remaja dipengaruhi oleh orang lain yang dekat dengan dirinya, pengaruh

“Nina w Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Illmu Komunikasi, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media,2014), h. 58-59.
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orang dekat atau orang penting sepanjang siklus hidup, pengaruh budaya dan
sosialisasi pennting sepanjang siklus hidup, pengaruh budaya dan sosialisasi sangat
penting dalam membentuk konsep diri.

e. Persepsi Diri (self Perceptio)

Merupakan persepsi indivi ap diri sendiri dan penilaiannya, serta

persepsi individu terhada i tertentu. Konsep diri dapat
dibentuk melalui
merupakan aspek k

terpersonal,
diri negatif
ndividu dan sosial yang
embentukan Konsep Di

pengaruh komunikasi i ua terhadap

i anak di Lingkungan R

rang, dimaks ng tua dala akkan dasar-

dasar k i bangkannya sehi ak memiliki
konsep ik. i ntuk mendap pantuan dari
kan adanya
embutuhkan
dasar-dasar
disiplin diri (berdasarkan naluri). Tingkat menengah, manakala anak kadang-kadang

masih membutuhkan bantuan dari orang tua untuk memiliki dan mengembangkan

dasar-dasar disiplin diri (berdasarkan naluri). Tingkat menengah, manakala anak

2Edi Harapan. Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi,(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 90-91.
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kadang-kadang masih membutuhkan bantuan dari orang tua untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdasarkan nalar). Tingkat tinggi,
manakala anak sedikit sekali atau tidak lagi memerlukan bantuan serta control orang
tua untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdasarkan kata

hati).

Kepribadian orang .t dap anak sering kali memaksa

mereka bertindak tic eliru, yang menganggap

bahwa anak-anak tidak aka aju te pengaruh dari orang

. Sebutlah itu dari ana : an, menolak

un pagi tepat waktu, ajar, hingga

terdapat PikndEFAr

i apa yang

-anaknya.”!

karena dari

tuk pertama

ang wajib dimiliki
oleh setiap manusia khususnya umat islam. Konsep diri yang baik maka individu

akan lebih mengenal dirinya dengan baik. Jika individu mengenal dirinya dengan

2! Ahmad Fauzi Annuzul, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Diri Positif
Peserta Didik M1 Thasamrotul Huda Il Jatirogo Bonang Demak. h.26-28
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baik maka ia akan mengenal Tuhannya pula. Sebagaimana firman Allah, Q.S Al-

A’raf/7;172

Terjemahannya :
“Dan (ingatla
dari sulbi

alll SdK

ini (keesaan

Mak i ala : sesunggunya

telah m kons ang ideal, yakni menga suatu adalah

milik A n la enyemba kepada-Nya. merupakan

konsep na dengan hal tersebut berhati-hati

gid
dalam a segala usahanya di tujukan beribade da Allah.

buat setiap
sik maupun
elas dengan
secara fokus
apa ya mencakup
karakter dikarenakan setiap manusia’”memiliki konsep diri yang berbeda-beda.

Konsep diri setiap individu harus dipahami dengan baik dan jelas. Dengan

mengetahui konsep diri yang jelas setiap individu akan mengetahui secara fokus apa

22Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang ; PT. Karya Toha Putra,
1998), h.250.
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yang dapat mereka kontribusikan, baik dalam hubungan sesama manusia yang
mencakup karakter, maupun hubungan dengan sang Khalik.
Realitas sosial di atas ada yang tidak sesuai dengan cita ideal Islam,

karenanya harus diubah melalui dakwah Islam. Mengingat kenyataan-kenyataan

sosial tersebut banyak dijumpai beberapa komunitas Islam dengan

permasalahan yang berbed radigma baru dalam melakukan
umat. Di sin i-institusi dakwah dituntut
a dakwah secara sis an profesional melalui
Allah swt.,
h kebutuhan
usia.

enjelaskan tentang upa atu keadaan
lebih baik menuntut t

mas mengamalkan islam sebag angan hidup.

in tujuan da katakan, unt
manusia den i a mengakui

m dan men

“  PAREPARE

cori  atribusi

merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi

2% |skandar, Dakwah Inklusif Konseptualisasi dan Aplikasi (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2019), h. 14

24 Muhammad Haramain, Dakwah Moderasi Tuan Guru: Kajian Pemikiran dan Gerakan
Dakwah Tuan Guru KH. Muhammad Zainuddin Abd. Majid, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara
Press, 2019), h. 26-27.
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menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menetukan penyebab dan motif tentang
perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari

internal misalnya sifat, karakter, sikap dan lain-lain ataupun eksternal misalnya

tekanan situasi atau keadaan terten g akan memberikan pengaruh terhadap
perilaku individu®.

Teori atribus perkembang pa 1 1960-an dan 1970-an,

memandang individu sebage I psikolog amatir yang a memahami sebab-sebab

iwa bergantung pada i ng peristiwa
atri jelaskan tentang pem i seseorang
iwa ar mereka, dengan menget mereka atas
dialami. T i _dij rilaku  yang

engan sikap nd : akan bahwa

perilakunya

apat jugapnrngplsn)Eg dalam adapi situasi

sikap atau ristik orang

% Harvita Yulian Ayuningtyas, “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Obyektitifitas,
Integritas dan Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi Kasus Pada Auditor Inspetorat
Kota/Kabupaten di Jawa Tengah)” (Dph Tesis; Fakultas ekonomi dan bisnis: 2012), h. 11-12.

%Nina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar llmu Komunikasi, (Cet.Ke-2; Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2014), h.80.
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a. Atribusi internal terjadi jika seseorang menginterpretasi perilaku orang lain
disebabkan oleh sesuatu dari diri orang lain, seperti kepribadiannya, sikapnya,
atau latar belakang (pendidikan, budaya, atau kebiasaan di masa lalu).

b. Atribusi eksternal terjadi ketika seseorang menginterpretasi perilaku orang lain

disebabkan oleh situasi di luar diri

Atribusi terdiri da ama lokasi penyebab, masalah
pokok yang paling um persepsi sebab ah apakah suatu peristiwa
sebabkan oleh keadaan i

atau tindakan terte hal ini disebut sebagai

atribusi , Stabilitas,

berkai aan apakah
iwa atau perilaku terte i tidak stabil.
mengandung makna s e au berubah-
ketiga, Pengendalian, i ini itan dengan

enyebab dapat dikendalika i dikendalikan

"Rachmat Kriyantono, Teori Public Relations Perspektif Barat & Lokal Aplikasi Penelitian
dan Praktek, (Cet.Ke-2; Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h.173.

%Nurhayati,“Atribusi Kekerasan dalam Rumah Tangga, Kesadaran Terhadap Kesetaraan
Gender,dan Strategi Menghadapi Masalah Pada Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah
Tangga)” Jurnal Psikologi UGM 32.1 (2015), h.13.
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b. Proses atribusi yang dipelajari secara alami dan mempunyai tujuan untuk
menjelaskan tindakan-tindakannya sendiri serta berusaha untuk mengendalikan
tindakan-tindakan orang lain yang mempunyai hubungan interpersonal dekat

dengan dirinya.

Fritz Heider, pendiri teori a mengemukakan beberapa penyebab yang

mendorong orang lain men entu yaitu, Penyebab situasinol

(orang dipengaruhi gkungannya), engaruh  personal (ingin
memengaruhi sesuatu secara pribadi), memiliki kemampuan (mampu melakukan
ginan (ingin
sa memiliki

melakukan

enile berarti

2 hidup, atau
unsur-unsur
au penyakit
masyarakat karena telah menyimpang dari norma yang berlaku, hukum, adat istiadat

maupun yang menyangkut dikehidupan masyarakat.

»Marisson, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Cet Ke-1,Jakarta : Kencana Pranedia
Group, 2013), h.75.

%05y darsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.10.
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1. Faktor-faktor Terjadinya Kenakalan Remaja.
Faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja meliputi seluruh faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan remaja, terutama dari segi lingkungannya, ada beberapa

faktor yang menjadi sumber sebab kenakalan remaja. Faktor-faktor tersebut adalah :

a. Faktor internal, yaitu hal-hal ifat intern yang berasal dari remaja itu

sendiri. Baik sebagai buhannya maupun akibat dan
sesuatu jenis peny: ng ada dalam diri pribadi
alan remaja
, lingkungan

yrakat®. Kedua faktor t

ma lain saling berkait rkembangan

uman Keras
rang”. Judul
batasi  agar
itu tujuan
hindari dari
ang pembahasan
makna dari judul tersebut.

1. Konsep Diri

$15arlito W.Sawono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.12.
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Merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang
dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan
lingkungan®?. Berdasarkan pengertian-pengertian diatas peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, apa

dan bagaimana diri kita . Pandanga mulai dari identitas diri, cita diri, harga

diri, ideal diri gambaran diri diperoleh melalui interaksi diri

sendiri maupun deng

2.
masa
sika ung (depe g tua K iri
t seksual, perenungan ; an nilai-nilai
SU Harold Alberty meng ; asa remaja
dalam perkembangan j orang yang
k ber ya masa kanak-kanak samp a dewasa®,

disimpulkan
maja adalah i asa dewasa

) usia antara ~ erjadi proses

terkandung zat alkohol atau ethanol. Minuman ini dihasilkan dari proses fermentasi

%2Mulyana dan Dedy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Remaja Rosdakarya, (Bandung,
2001), h.70.

$peggy Lusita Patria Rori, 2015. “Pengaruh Penggunaan Minuman Keras Pada Kehidupan
Remaja di Desa Kali Kecamatan Pinaleng Kabupaten Minahas”. Jurnal Holistik, Tahun VIII No. 16.
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atau penambahan zat di dalamnya dan apabilah dikonsusmsi dapat menyebabkan
hilangnya kesadaran atau mabuk. Minuman keras dapat dibuat secara alami maupun
kimiawi dan biasanya dibuat dari bahan-bahan alami seperti anggur,beras, gandum,

dan buah-buahan lain yang difermentasi®*.

Khamar adalah cairan yan ibuat dengan cara tertentu, yaitu dengan

meragi beberapa jenis biji cuka yang terkandung dalam
cairan itu berubah eberapa organisme yang
memiliki kemampu mengeluarkan beberap keberadaanya
amar karena
kecerdasan
akal. D¢ teran.

sebagai nama minum beminumnya

aran. Berdasarkan bany: diakibatkan

an k emikian juga dalam aga uman keras
yang harus

dijauhi

*Sudarto, Masailul Fighiyah Al-hadistsah, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), h 240.
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Terjemahannya :

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi Katakanlah: Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari
keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir™®.

Ayat diatas menjelaskan Allah melarang umatnya megomsumsi

minuman beralkohol atau k abukkan dan tidak mendapatkan
manfaat bahkan dap iri sendiri dan orang-orang

irat akan mendapatk n dari apa yang telah di

ulkan apabila disalah perkelahian,
i yang lainnya.
ar sejalan dengan ajara

I yang kuat secara fisik, g hamar tidak

ng, terutama
adi binatang
yang tiada
rahasia dan
oh pengaruh

dari hilangnya kesadaran®.

**Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , h.52.
%6sayyid Sahiq, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h.73.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Penelitian ini akan dibahas mengenai konsep diri remaja yang terlibat
minuman keras (khamar) di Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang, berfokus pada konsep diri remaja yang sudah terlibat pada minuman keras.

Tentang bagaimana konsep diri remaj g.terlibat dalam minuman keras (khamar),

dan apa penyebab remaja se asus minuman keras (khamar) di

Lingkungan Rampu

empermudah
dapat dilihat

tu sebagai berikut

Konsep Diri Remaja yang

Terlibat Minuman Keras/khamar di

- Teori Konsep Diri
- Teori Atribusi

- Faktor Lingkungan
- Faktor Keluarga
- Faktor Pendidikan

Menganalisa konsep diri

Gambar 2.4
Bagan Kerangka Fikir
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan merujuk pada pedoman penulisan karya

ilmiah (Makalah dan skripsi), Edisi Revisi 2013 yang diterbitkan STAIN atau 1AIN

Pare-pare, tanpa mengabaikan buk etedologi lainnya. Salah satu bagian

penting dalam kegiatan pen n._rancangan mengenai penelitian

memperoleh

bahas Khamar di Li Kelurahan

g Kabupaten Pinrang”. yang ingin

lui tahap pertama yaitu S ada tahapan

kedua usun rancangan penelitian anti

oleh pe
3.1 Je :
jan ini me kriptif kual yakni suatu

peneliti ) brertu;uPAlﬁEaPAfana sosial a

Hal ini

u peristiwa.
elitian yang
mengha ang-orang dan
pelaku yang diamati®®. Dalam sebuah penelitian lapangan, peneliti hendaknya turun

langsung melakukan penelitian dengan melihat objeknya, sehingga peneliti langsung

%7 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
2013, (Parepare, STAIN Parepare, 2013), h.27.

%8exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004),
h.3
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mengamati dan mewawancarai objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan.
3.2 Lokasi dan Waktu penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian tepatnya di Lingkungan

Rampusa Kecamatan Lembang K inrang. Sedangkan waktu pelaksanaan

penelitian dilakukan sela ulan lamanya sesuai dengan

kebutuhan penulis uti ik dalam menyelesaikan

pendidikan strata sa

diri remaja

n keras (khamar) di L Kecamatan

g. Maraknya remaja ya uman keras

pusa Kecamatan Lemb ng sehingga

tang bagaimana konsep di libat dalam
5 yang terjadi
Sumber Dat

a

meliputi interview, catatan lapangan, foto, video-tape, dokumen pribadi dan lain-lain.
Penulis memilih data kualitatif, karena penulis ingin mengambil data sesuai dengan

tema penelitian penulis yang berfokus pada Konsep Diri Remaja yang Terlibat dalam
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Minuman Keras/Khamar di Lingkungan Rampusa Kelurahan Betteng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan serta

adanya dokumen-dokumen yang di perlu dan lainnya. Selain itu data-data

dalam penelitian ini juga b ang dianggap paling mengetahui
secara rinci dan jelas ut Lotfland, sumber data
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data seperti
lis, peneliti

ini di bagi

dalah data yang diperol i oleh peneliti

er datanya. Adapun sum aksud yaitu

ja dan toko m i i : Jata asli atau

data ba k mendapat ne annya secara

ik pengumpu in observasi d

PAREPARE

diperoleh oleh berbagai sumber seperti dokumentasi, buku, laporan, dan Jurnal.

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta : PT Rineka Cipta,
2008), h.169.

“Ardil, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Cet. | ; Jakarta : PT Bumi Aksara,
2014), h. 359.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti yaitu
sebagai berikut :

1. Observasi

Pengumpulan data dap kan oleh peneliti dengan menggunakan

beberapa teknik. Observasi . ilmu pengetahuan. Para ilmuan

hanya dapat bekerja & data, yaitu fa 2nai dunia kenyataan yang

diperoleh melalui observasi. Observasi berguna unt enjelaskan, memberikan, dan

ngamatan terhadap per IS ulis skripsi
n skripsi dan metode vy melakukan
dimana observasi pa leh peneliti
anggota yang ikut serta kehidupan

ima anggota

ervasi untuk

lon mforrPl AaRSEMkR E

minuman

b. Penulis juga mengamati keluarga dan lingkungan, terkhusus kepada keluarga yang

memiliki anak remaja yang terjuerumus kedalam minuman keras.

“Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif analisis data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)
Cetakan Ke-2, h.39
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c. Penulis juga melakukan pendekatan secara pribadi kepada informan bertanya
tentang permasalahan yang di alami dan membina komunikasi yang baik.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara mengajukan

sejumlah pertanyaan secara langsung ancara adalah bentuk komunikasi antara

dua orang, melibatkan sese nperoleh informasi dari seorang

ika wawancara dijadika
seba ode yang diberikan ama dalam
met de pengumpulan data la

b. ode ap, jika wawancara hanya akan i alat untuk

rmasi yang ti an cara lain;

C. i ji kan untuk menguj ntapan hasil

erluan itu, wawancara
el ngsung dari
. Adapun yang

dapat di wawancarai adalah remaja yang terlibat dalam minuman keras dan orang tua

*’Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
Sosial Lainnya, ( Cet.VI; Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008), h.180.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta; PT
Bumi Aksara.2007), h.180.
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remaja, dan toko masyarakat. Teknik wawancara yang dilakukan penulis berdialog
secara langsung menemui informan tersebut. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada saat melakukan tanya jawab dengan dengan informan.

Informan 1 bernama 1 bernama Ar (nama samara) dari 5 bersaudara,

berumur 17 tahun, alamat Rampu an SMP dan sudah tidak melanjutkan

pendidikannya, dan dia m an keras yang awalnya hanya

ikut-ikutan dan akhirn duan sampai seke orman kedua berinisial Mr

(nama samaran) dari audara, berumur 19 tahu at rampusa, tamatan Smp,
yang se g ah Kejuruan
untuk tidak
rena mengetahui bahw jar: suk sekolah

dan ser minuman keras. Infor I Kr (nama

, berumur 20 tahun, al itan SD dan

pendidikannya, dia mulai uman keras

anya saja d
ketika mera I

a ketiga PIA HEMREata yang

gkomsumsi

kan penulis
peroleh dari
ini. Teknik
yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip
atau dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data

dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.** Dokumentasi

*4 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.130.
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yang di kumpulkan berupa foto-foto pada saat melakukan wawancara kepada
informan pada saat di lapangan.
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan

melihat aspek-aspek objek peneli ata yang telah diperoleh dari hasil

pengumpulan data kemudiar an menggambarkan dengan Kkata-
kata dari hasil yang te

erupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kec mukan tema

dan dar tesis sepe : i A\nalisis data

dalah proses pelacakan ra sistematis

lapangan, dan bahan-ba oulkan untuk

n terhadap bahan- ) dapat

a kepada orang lain*. Pa iti enggunakan

teknik deduktif, ar i cara umum

perhatian,
Proses ini
penelitian ini
benar-benar mencari data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyaksikan
kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa

peneliti lebih mengetahui.

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.91.
**Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h.217.
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3.6.2 Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tujuan

pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa model yang lebih baik adalah suatu jalan

masuk utama untuk analisis kualitati alid. Model tersebut mencakup berbagai

jenis matriks, grafik, jaring emua dirancang untuk menarik
informasi yang tersu ' ap s secara langsung, bentuk
ang terjadi dan dapat

dengan ) bergerak ke

3.6.3 Pe / Verifikasi Kesimpula
simpulan hanyalah se
simpulan-kesimpulan ju

na yang muncul dari dat

an proposisi

| penelitian

*"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008),
h.209-210.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian penulis mengemukakan bahwa konsep diri remaja yang

terlibat minuman keras/khamr di kungan Rampusa Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Faktor yang j edalam Minuman Keras
di Li Kecamatan Lembang

yang dapat

merugi ada disekitar para p eras, karena
banyak leh pecandu minuman orang lain,
seperti sa yang sering terjadi elahian yang
dilakuk selesai mengkonsumsi asalah yang
terjadi arakat akibat ja minuman ke disebabkan
s yang telah diko para remaja yang erusak akal

sehat m ehingga bany selesai meng si minuman
an melalpi “EPHRE dapat ak hak-hak

adap pengaruh yang negatif

dan rasa keingintahuan yang sangat tinggi ini disebabkan oleh pergaulan yang susah
dibendung bagi remaja, dimana remaja rasa penasarannya terhadap sesuatu yang
baru selalu ingin mencoba, dan mencari kepuasan dalam dirinya apapun yang

diinginkan harus tercapai. Jika tidak diberikan pendidikan agama yang baik maka

40
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akan terjerumus ke dalam hal yang tidak baik pula, salah satunya yaitu perilaku
meminum-minuman Keras.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan dari remaja di Lingkungan Rampusa
terdapat beberapa faktor penyebab remaja menggunakan minuman keras. Adapun
faktor yang menjadikan para remaja di. Lingkungan Rampusa mengkonsumsi
minuman keras adalah sebagai berikut :

1. Faktor Lingkungan

Ada beberapa remaja di Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang yang terjerumus kedalam minuman keras diakibatkan oleh faktor
lingkungan seperti pengaruh dari orang lainyang ada disekitarnya atau teman bergaul
yang dapat merubah seseorang berperilaku negatif, karena memang remaja yang ada
di sekitar Lingkungan Rampusa tersebut banyak terjerumus kedalam perilaku
minuman keras. Kenakalan apalagi jika lingkungan yang berada di tempat tinggal
sekitarnya banyak pelaku buruk seperti halnya meminum-minuman keras maka

remaja yang disekitarnya juga akan'mudah-terpengaruh.

Sesuai yang didapatkan‘dari informan di lapangan. Hal ini di ungkapkan

oleh informan AR (nama samaran) dalam kutipan sebagai berikut.

“yakuu pammulakikuw, miso manyang . wakiunia mulaia tamma Smp mane
NJOMOkakulanjutkani-sekolahku-awalna-ikut-ikutra sola tuu kallolo
pangngiso manyang mane nha suruh lengnga cobia tuu manyang, jadi
kucobami ternyata mapai issang i pale, mane itu solakku nha kua manan
marasal, pertamana njoka ku keloi tapi njoo ku isseng mapai nha ku iso
lelengi nha marasa ramo kusading”.

Saya menyentuh minuman keras setelah tamat SMP, dan saya
sudah tidak melanjutkan sekolah lagi, awalnya saya hanya ikut-ikutan
dengan teman-teman remaja yang suka meminum tuak, kemudian mereka
mengajak saya untuk mencoba meminum tuak tersebut, jadi saya
mencobanya dan ternyata tuak itu sangat pahit dan teman-teman saya bilang

8 Ar (17 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, pada tanggal 7 Juli 2019.
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itu minuman yang sangat enak, pertamanya saya tidak menyukai tapi tidak
tau kenapa lama kelamaan saya suka dan akhirnya saya kecanduan.

Remaja tersebut mulai mengenal minuman keras karena dipengaruhi dari
faktor lingkungan salah satunya dari teman bergaul. Adanya rasa penasaran yang
tinggi pada remaja menyebabkan mereka  terjerumus dalam hal-hal yang
menyimpang seperti meminum-minuman keras. Awalnya mereka hanya mencoba-
coba sampai akhirnya merasa nyaman dan kecanduan. Sehingga jika dikaitkan
dengan teori yang penulis gunakan bahwa dalam proses pembentukan konsep diri
yang di gnanasmenjelaskanstentang.diri seseorangsyangsterbentuksmelalui, pengalaman
yang diperoleh dari tahapan sekunder yang mencakup dari pengaruh keluarga dan
lingkungan masyarakat.*

Pendapat lain dari informan MR (hama samaran) berkaitan dengan kebiasaan

mengkomsumsi minuaman keras tersebut bahwa;

“saya iyapa misoa manyang Keratui solakku lako te e bawa
manyang mane nha ajakka lagi minum apasa kenjoka disolanni miso nha
kuaranki njoka gaulki jadi ku iso rami keanui tapi itupun kemisoa njoka
buda issangngi kua,sampai mabuk a paling banyak mi itu kalau ta satu dua
gelas ji, taeng yaku kumua lattung mabo issangnga. Apasa mapadingngi too
ulu ke buda laloi diiso jadi biasanya satu sampai dua gelasji ku minum
apasa tidak enak sha tuujuga dirasa kalau datang temanta di rumahta baru
tidak di temani wi disitu”.

Saya meminum - tuak ketika teman-teman saya datang
membawah tuakmdan. mengajakesaya. untukememinum tuak karena ketika
saya tidak ikut ‘'minum ‘'saya-dibilangs tidak“gaul jadi saya tkut meminum
tuak dan palingan tuak yang saya minum itu paling banyak satu sampai dua
gelas saja karena saya merasa tidak enak ketika teman-teman saya datang
dirumah dan saya tidak ikut bersama mereka.

Selain dari faktor pergaulan Mr (nama samara) juga terjerumus karena faktor

pertemanan, rasa tidak enakan yang muncul dalam diri informan dan dikatain tidak

*° Respati, W.S. dkk. 2006. “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h

124-125
59 Mr (19 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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gaul jika tidak ikut meminum-minuman keras tersebut, sehingga rela ikut meminum-
minuman keras untuk menghargai temannya yang peminum, dan tidak memikirkan
efek yang akan ditimbulkan pada dirinya jika mengkonsumsi minuman keras dengan

jangka panjang sehingga perlu ditanamkan nilai-nilai dan norma dalam diri remaja

supaya tidak seenaknya mengi ajakan teman-temannya yang dapat

menjerumuskan kedalam he perti dalam teori atribusi yang

menjelaskan tentang p akan reaksi se hadap peristiwa di sekitar

alasan-alasan mereka atas

ku onjoa miso manya

s ] aiyya mane
mane kelakoi te e iyap

onjoki miso

da di sekitar
sini orang

rgi minum tuak ketika
uk pergi meminum tu
a ikut meminum tuak be

a penyebab
gajak untuk

lingkungan.
Salah satunya dari faktor teman-teman sebaya, pada awalnya sekedar mencoba-coba
sebab adanya rasa penasaran yang tinggi remaja sehingga membuat dirinya

kecanduan terhadap apa yang dikonsumsinya sekarang tanpa menyadari efek yang

> Kr (20 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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akan ditimbulkan dari minuman keras tersebut terlebih dalam agama larangan
mengonsumsi minuman yang memabukkan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Hama salah satu tokoh

masyarakat yang ada di Lingkungan Rampusa beliau menyatakan bahwa :

“menrutku yaku njoka jadi masalah i ke misoi i tuu kallolo sha
njo batoo ke nha kaccai ki‘diomai .

Menurut saya itu tidak menjadi masalah ketika mereka
meminum tuakkarena mereka tidak - mengganggu kami disini.

Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat dicermati bahwa ketika remaja
meminum-minuman keras tetapi jikastidak mengganggu masyarakat yang ada di
sekitarnya maka hal tersebut dianggap tidak akan menjadi sebuah masalah. Akan
tetapi jika remaja yang meminum-minuman keras membuat masalah maka hal
tersebut akan meresahkan masyarakat. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
banyak 'masyarakat yang merasa terganggu dengan aktifitas meminum-minuman

keras, sebagaimana yang di utarakan oleh Bapak Muh Dahlan bahwa :

“memang.saat ini mereka tidak mengganggu masyarakat tetapi
Kita tidak tahu nantinya bagaiamana kejadian yang akan di hasilkan oleh
tuak ini seperti kejadian kemarin bahwa ada di antara remaja yang berkelahi
bahkan sampai saling menikam, kan mereka tidak menyadari bahwa apa
yang mereka lakukan adalah salah, kan kita sudah mengetahui bahwa tuak
itu adalah hal yang haram dan hal ‘ini semua akan berdampak kepada
lingkungan, untuk saat_ini_memang dampak yang di’ timbulkan belum
terlihat tetapi alangkah+baiknya” menjaga lingkungan dan menghindari
murkahNya. FTuhan..Kita.tidak bisa..menjamin.bagaimana kedepannya
perilaku masyarakat yang suka minum tuak apakah memang mereka tidak
mengganggu ataupun menjadi masalah. yang pertama ketika anak kecil
melihat remaja ataupun orang tua yang sedang minum otomatis anak
tersebut akan penasaran bahkan ingin mencoba bagaimana rasa dari air yang
orang tersebut minum, nha ini semua berdampak negative kepada pribadi
anak itu sendiri, keluarga, masa depanméa dan bahkan Negara karena
mereka adalah penerus bangsa dan Negara”. 3

%2 Hama, Toko masyarakat, Ling. Rampusa, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Tanggal 7
Juli 2019.

%% Muh,Dahlan, Kepalah Lingkungan, Ling. Rampusa, Wawancara oleh penulis di Rampusa,
Tanggal 8 Juli 2019.
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Berdasarkan wawancara dengan kedua tokoh masyarakat tersebut maka
dapat di cermati bahwa ada hal yang berbeda bahwa telah diketahui dan diakui tuak
ini meresahkan masyarakat yang memang mengerti tentang dampak yang akan
ditimbulkan dari tuak tersebut, benar yang diutarakan oleh bapak Muh Dahlan bahwa
sebaiknya masyarakat harus menjaga lingkungan agar dapat terhindar dari murkaNya
Allah dan terlebih lagi untuk generasi penerus bangsa tidak dianjurkan untuk tidak
minum hal seperti ini,- karena meminum minuman keras adalah hal salah dan bahkan
di haramkan.

2. Faktor Pendidikan

Pendidikan juga merupakan faktor yang mempengaruhi remaja
terjerumus dalam minuman keras. Seperti halnya remaja yang putus sekolah ataupun
remaja yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya dapat terjerumus
kepada perilaku menyimpang diantaranya meminum-minuman keras. Seperti yang

dikemukakan oleh informan yang bernama AR (nama samaran) bahwa :

“Ehhh.iyakwnjomo kuskulle massikola leng, njoo mo ku kulle [
pusing, sha ke massikolaki budai' dippikkiri i, mane marege mi kusading
kepada a tee sha manyawan mo mane ladiaparai massikola leng. ke misso
manyang ki sha happy bangngi tau Mane buda batoo tau pangngiso si
sukses nha njoka massikola i. Jadi yaaa di nikmati kana tuu hidup .

Saya_sudah tidak sanggup untuk melanjutkan sekolah karena
saya sudah tidak sanggup pusing terus, jika Kita sekolah terlalu banyak yang
harus di.pikirkan;dan.saya.sudah_merasa.nyaman.seperti Ini untuk apa kita
sekolah, kalau kita meminum tuak kita merasa senang lalu kemudian banyak
peminum yang sukses tanpa sekolah. jadi nikmati saja hidup.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dicermati bahwa
Informan merasa nyaman dengan keadaannya seperti itu dan sudah tidak memikirkan

lagi untuk melanjutkan pendidikannya, menurutnya kesuksesan tidak ditentukan dari

> Ar (17 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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pendidikan. Selain itu, meminum-minuman keras juga tidak berpengaruh dengan
kesuksesan seseorang.

Dalam teori konsep diri, ada beberapa pembagian konsep diri salah satu
diantaranya harga diri, menjelaskan remaja kurang dalam memahami harga diri
karena cenderung tidak percaya terhadap diri dalam menghadapi masalah, selalu
memikirkan bahwa kesuksesan itu tidak dapat diukur dari pendidikan maka pilihan
terbaik meninggalkan.dunia pendidikan dan selalu acuh tak acuh dengan kehidupan

yang akan datang.”

Lain halnya yang diungkapkan oleh informan yang berinisial MR (nama
samaran) bahwa :

“saya pernah ka ji juga sekolah tapi sampai kelas 2 smk ji
mane ku pajai massikola apasa itu temanku ratu lengi pengaruika kua
daumo onjo massikola leeng, jadi njorasi ke onjoa,baru pergi itu lagi beli
ballo mane na bawa sih lako i kosku, nha ajak sia keanui miso, baru kalau
tidak mauki minum nha paksa-paksa ki, jadi ikut-ikut saja manika, apasa
saya teman-temanku yato marepe kusolaan rata-rata si batta. Mane
nakusseng too matuakku kua jarang a ternyata onjo massikola nha suruh
mo pajai i massikolah.>®

Saya juga pernah sekolah hanya saja sampal kelas dua SMK
baru saya berhenti sekelah karena teman-teman saya selalu datang
mempengaruhi saya untuk tidak masuk sekolah, dan Ketika tidak masuk
sekolah mereka pergi membeli| tuak untuk diminum di kost-kostan saya,
dan mereka mengajak’ saya umtuk ikut meminum tuak, ketika saya
menolaknya maka mereka memaksa agar saya ikut meminum tuak tersebut,
karena memang teman-teman dekat saya itu rata-rata nakal. Kemudian
orang tua saya mengetahui; bahvwearsaya jarang=masuk sekolah, disitulah saya
dikasih berhenti‘sekolah.

Banyak remaja terjerumus dalam minuman keras karena disebabkan
pengaruh dari teman-temannya pers@alan pergaulan diera yang penuh degan
pergaulan yang sulit dibendung bagi remaja, sehingga banyak remaja yang putus

sekolah karena terjerumus dalam hal yang tidak benar. Dalam pergaulan remaja perlu

*® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 165-166
% MR, Remaja, Ling. Rampusa, Wawancara Oleh Penulis di Rampusa, Tanggal 7 Juli 2019.
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adanya didikan dari orang tua, perlu adanya interaksi yang dilakukan dan pengawasan
untuk anaknya agar nantinya tidak terjerumus dalam hal-hal yang tidak benar yang
dapat menghancurkan masa depan untuk mencapai cita-citanya akan terhenti karena
adanya pergaulan yang salah yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai orang tua
perlu adanya pengawasan bagi anaknya dengan siapa anaknya bergaul sehingga perlu
adanya batasan dalam hal pergaulan yang dilakukan:

Kemudian menurut hasil wawancara dengan informan yang berinisial KR

(nama samaran) bahwa :

“iyaku maetta menanmo paja massikola tamma SD kanara sha njomo ku
kulle massikola biasa. Mane temo-temonara mo menyesal a kua penting pale
tuu disanga sekolah, apa pi kepadami tee tau taengmo apa bisa dijama,

2

maddara kanaramo sola misso manyang jama-jamaan .’

Saya sudah lama tidak sekolah, saya hanya tamatan SD saja karena saya
sudah tidak kuat lagi untuk melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya, dan
baru sekarang ini saya merasa menyesal, tapi mau diapa lagi karena sudah
terlanjur. Mau cari kerjaan yang bagus sudah tidak bisa, yang bisa dikerja
hanya berkebun saja sama pergi meminum tuak.

Bedasarkan hasil wawancara tersebut informan putus sekolah karena merasa
tidak sanggup untuk melanjutkan pendidikannya, sehingga timbul rasa penyesalan
dalam diri informan disebabkan tidak adanya pekerjaan yang layak dengan
pendidikan yang rendah terkecuali jika melanjutkan pendidikannya kejenjang yang
lebih tinggl akan ada kemungkinan.besar! untuk. mendapatkan pekerjaan namun
semuanya sudah terlambat, maka dari’ pendidikan itulah sangat penting sebagai
penunjang kehidupan di masa depan.

3. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dan remaja dalam

mengenal dunia luar. Kondisi keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan dan

" Kr (20 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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perkembangan anak untuk selanjutnya, bagaimana untuk kedepannya. Maka jika cara
orang tua salah dalam mendidik anaknya akan mengakibatkan hal yang negatif bagi
perkembangan dan pembentukan kepribadian remaja. Maka perlu diperhatikan dalam

mendidik anak adalah keseluruhan perlakuan yang diterima anak dari orang tuannya.

Setiap anak ingin disayangi, diperha keharmonisan dalam keluarga, namun

tidak semuanya diberikan dalam hal ini dapat memberikan
kasih sayang kepada Kurangnya perhatian dari
pujian dari orang
lain.

AR (nama

es ke lattungnga lako aki mane di
asa sale bacci laloi tooi

keanui miso manyang

strees ketika sampai etika saya
: a dimarahi oleh orang tua k
marah maka a terkad

uum tuak ka

saya pergi
minum tua.

sarkan hasil i hwa dengan

rEn‘lAerEmn keras essnya akan

aja tersebut

man keras hanya

2SS karenM

hilang

seenakanya untuk berbuat apa yang diinginkan karena setiap mempunyai masalah
maka akan meminum-minuman keras tersebut.
Pada faktor konsep diri menjelaskan tentang Depresi, Pemikiran yang

cenderung negatif dalam memandang dan merespon segala situasi.>® Seperti yang

%8 Ar (17 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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terjadi pada remaja AR (nama samaran) bahwa cara melampiaskan stress yang sedang
dialami yaitu dengan meminum-minuman keras karena merasa kurang diperhatikan
oleh orang tua. Setelah meminum-minuman keras perasaan yang dialami bahagia
seperti melayang-layang diudara.

Lain halnya yang dikatakan informan yang berinisial MR (nama

samaran) bahwa :

“vaku na kusseng bangngi too matuakku kua misoa manyang
cuman njo toraka na kallai a, apasa kakaku lagi pangngiso manyang toi
jadi iyamo nakitai-kizai kanara ke dikua lanjo sia miso manyang.°

Orang tua saya memang sudah mengetahui bahwa saya itu
peminum tuak tapi dia tidak marah ketika saya meminum tuak karena kakak
saya juga peminum tuak makanya orang tua saya tidak menegur saya ketika
meminum-minuman tuak.

Faktor utama yang menjadi penyebab seorang anak melakukan perilaku
menyimpang Salah satunya faktor keluarga karena kaluarga merupakan lingkungan
pertama bagi seorang anak akan tetapi jika pola asuh orang tua tidak baik atau acuh-
tak acuh terhadap anak maka konsep diri anak akan mengarah kekonsep diri yang
negatif seperti halnya dengan hasil ' wawancara dengan informan yang merasa bahwa
tidak adanya perhatian ternadap apa yang dilakukan sehingga informan tmengikuti
kemauan dirinya didukung dengan adanya cerminan dari salah satu saudaranya yang
memiliki perilaku hampir sama “dengan dirinya maka tanpa ragu-ragu informan
merasa | leluasa dalam melakukan perilaku yang menyimpang (mengonsumsi
munuman keras) seperti apa yang dijelaskan dalam teori konsep diri dimana memiliki
faktor yang mepengaruhi salah satunya adalah orang terpenting atau orang yang

terdekat (significant Other) menjelaskan tentang seseorang belajar dari diri sendiri

>° Nina w Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar llmu Komunikasi, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media,2014), h. 58-59
% Mr, Remaja, Ling. Rampusa, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Tanggal 7 Juli 2019.
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melalui cerminan orang lain dan dipengaruhi oleh orang yang ada didekatnya seperti

yang terjadi pada informan.®*

Berdasarkan wawancara dengan informan yang berinisial KR (nama

samaran) bahwa :

“iyaku  mapa_nha misoa sha njomo ka dijampangia lako
bolaku, meloku kanara.mo apa melo ku kabua, apasa taengmo jhee nha
jampangi a, padarami kusading ke dibuangnga pada ketannia a anangnga
taen jhee yaku amparangnga dikka’.

Kenapa saya minum tuak karena saya sudah tidak diperhatikan
ketika saya berada dirumah, tergantung dari diri saya sendiri apa yang ingin
saya perbuat karena saya sudah tidak pernah diperhatikan lagi seperti halnya
ketika saya sudah dibuang, saya seperti bukan anaknya, sudah tidak ada lagi
yang memperhatikan.

Hasil wawancara tersebut maka dapat dicermati bahwa kurangnya
perhatian keluarga terhadap anaknya sehingga merasa dirinya sudah tidak dianggap
lagi dalam keluarganya bahkan merasa dirinya sudah dibuang. Pihak keluarga
seharusnya memperhatikan tingka laku anaknya agar tidak menyimpang karena
baiknya didikan orang tua akan menghasilkan penerus bangsa yang lebih baik untuk

kedepannya.
Berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh ibu Sia salah satu orang tua

remaja yang mengemukakan bahwa:

“Sebenarnya” ku“pangngajai“leng=bangngi anangku tapi njoke
nha pisadingngia apa ku pau, apasa kalenaramo nha sanga tongan
mamalimo kusading pangngajai lengngi jadi ku kit?gi-kitai kanarami sha paja
batoi tuu keanui, solannaramo nha sanga tongan”.

Sebenarnya saya selalu memberikan wejangan terhadap anak-

anak saya tetapi mereka sudah tidak ada yang mendengarkan saya, karena
dia merasa dirinyalah yang paling benar, dan sudah capek memberikan

°! Edi Harapan. Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi,(Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2014), h. 90-91.

82 Kr (20 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.

%% Sja, Orang tua Remaja, Ling. Rampusa, Kec. Lembang, Wawancara oleh penulis di
Rampusa Wawancara, Tamnggal 8 Juli 2019.
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masukan-masukan untuk merubah menjadi orang baik. Makanya saya
membiarkan saja yang ingin anak saya perbuat, karena mereka akan
berhenti sendiri nantinya, menurutnya temannya lah yang paling benar.

Orang tua merasa jenuh selalu memberikan nasehat terhadap anak-anaknya
namun anaknya tersebut tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang tuanya
sebab merasa bahwa dirinyalah yang.paling benar, terlebih lagi anak lebih percaya
terhadap teman-temannya daripada orang tuanya. sendiri sehingga anak tidak bisa
terarah karena pemikiran anak yang lebih mementingkan kesenangan dirinya tanpa
memikirkan imbas yang nantinya akan didapatkan. Lain halnya yang dikemukakan

oleh orang tua yang bernama ibu Saripa bahwa :

“itu ananghkw iyamo kapang nha situru  tidioo sha terlalu
kuatoro leng tooi mane njoo ku pabebas i sha malaja a ke mangapai, tapi
salah i pale bateku didiki nha padaramo tidioo, tertekan i kapang nha
sading jadi sembarang ramo nha pigau”.

Anak saya seperti itu mungkin karena saya yang terlalu
mengatur dan tidak memberikan kebebasan karena saya khawatir terjadi
sesuatu, tapl ternyata saya salah dalam mendidik sehingga dia seperti itu,
mungkin ia merasa tertekan sehingga ia berbuat semaunya saja.

Orang tua yang terlalu menekan dan bahkan tidak memberikan
kebebasan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman-temannya sehingga anak
merasa jenuh dan sangat tertekan dan mencari dunianya sendiri. Sehingga orang tua
memberikan sedikit ruang untuk berinteraksi dengan teman-temannya lalu disitulah
anak dapat terpengaruh”dengan. Kebtasaan'yang dilakukan oleh teman-temannya,
diluar dari kebiasaanya mulai mencoba seperti halnya meminum-minuman keras,
awalnya anak tersebut hanya mencoba’tapi lambat laun menjadi sebuah kebiasaan.
Perlu diketahui bahwa masa remaja adalah masa dimana anak memiliki rasa

penasaran yang tinggi kepada sesuatu.

% Saripa, Orang tua Remaja, Ling. Rampusa, Kec. Lembang, Wawancara oleh penulis di
Rampusa Wawancara, Tanggal 8 Juli 2019.

51



52

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ripa salah satu orang tua remaja

yang mengemukakan bahwa :

“Iyaku njomo ku jampangi anangku apa melo nha pigaung iyaramo iya”. o

Saya sudah tidak memperdulikan lagi anak saya apa yang ingin dia perbuat
itu tergantung dari dirinya sendiri saja.

Sebab apapun yang dikatakan oleh ora a tidak akan didengarkan bar kan diterima
an-temannya
ja yang Terlibat hamar) di
sa Kecamatan Lemba ng

merupakan (1) pandan erhadap diri
kita untuk
peroleh dari
sejak masa
a pola asuh
uh terhadap
Ji sekitarnya
akan menjadi bahan informasi dari anak untuk menilai siapa dirinya. Oleh karena itu

anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif atau

lingkungan yang mendukung, cenderung akan mempunyai konsep diri yang negatif.

% Ripa, Orang tua Remaja, Ling. Rampusa, Kec. Lembang, Wawancara oleh penulis di
Rampusa Wawancara, Tanggal 8 Juli 2019.
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Ini disebabkan sikap orang tua yang misalnya, mengabaikan, kurang memperhatikan,
suka marah-marah dan bersifat otoriter.

Seperti yang diutarakan oleh AR (nama samaran) bahwa :

“iyaku pasti nha anggap buruk mo tau di matana, sha iyakana
ku jama leeng onjo nonga tau di benna too tau miso manyang,lako sia tioo
solaa nha yaku lagi kurasa ja issang mi kaleku, tapi njomo ku kulle
pajai i, sha ku kelomi, nh ading ke padaa tee”. 00

sama orang-orang yang ada
disini karena X 3 ma teman-teman mencari di
tempat mana mi g erasa yang kulakukan ini
tidak baik : i i enti karena saya sudah
erian K 3 3 9 q

ri kesalahan
dan ba iriny S yang tidak
k senang terhadapnya.
i sang informan. Mas udge bahwa
m yang haram diri suda

swt yang maha pengampun seolah-olah

ng pemberian maa -orang yang

. Memang ang seuatu

tidak baik. Semua lahir dengan suci. n masa lalu
pan tetaplah

erikan jalan

Dalam konsep diri menjelaskan tentang pandangan, perasaan dan penilaian

% Ar (17 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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tentang diri.*” Meliputi apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang diri, seperti yang
di rasakan remaja diatas yang berinisial AR bahwa kesadaran tentang perihal yang
dilakukan salah akan tetapi tetap saja melakukan karena sudah merasa nyaman dan

bahagia setelah mengomsumsi minuman keras. Sedangkan seperti teori atribusi

menjelaskan tentang perilaku orang erhadap diri seseorang.®® Seperti yang

ditunjukkan masyarakat bat idak nyaman dan bahkan tidak

yarakat itu sendiri. Tetapi

asanngng bangngi kus ri i apa nha
yaku”.

dah merasa nyaman
apa yang di katakan o

saya tidak
g di sekitar

asil ancara tersebut dapat di pah rsebut masa

yang ada di

nya, karena

b tidak ada

apapun yan

yang dikerj dirinya send
jatur kehidupannya.
or penyebab

remaja ang terdekat

’Rahmat. J, Psikologi Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung , 2007, h. 99-100.

®*Harvita Yulian Ayuningtyas, “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Obyektitifitas,
Integritas dan Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi Kasus Pada Auditor Inspetorat
Kota/Kabupaten di Jawa Tengah)” (Dph Tesis; Fakultas ekonomi dan bisnis: 2012), h. 11-12.

% Mr (19 Tahun) ,Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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(significant other).” Seperti yang terjadi pada remaja yang berinisial Mr bahwa
kurangnya perhatian dari orang tua membuat remaja seenaknya berbuat apa saja yang
diinginkan, namun lain halnya dari faktor teman-teman yang ada disekitar yang selalu
mempengaruhi untuk mengkomsumsi minuman keras. Sehingga merasa nyaman

dengan tidak mempedulikan apa yang dikatakan orang-orang yang ada disekitarnya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari KR (nama samaran) bahwa

“kepurasia miso manyang toba sia tapi kedenno si manyang
lako oloku pasti ku iso sih sha njoo too ku kulle tahan i ke anui. Tapi deen

L2

batoo rasa penyesalanku ke purasia miso, tapi njotora ku kulle pajai”.

Ketika saya sudah minum tuak saya kembali sadar tetapi ketika
ada tuak di depan saya pasti saya meminummnya lagi karena saya juga tidak
bisa menahan keinginan untuk meminumnya tapi ada juga rasa penyesalan
ketika setelah minum tuak tapt juga tidak bisa berhenti.

Berdasarkan wawancara diatas bahwa meminum khamar adalah hal
yang sia-sia sebab Kita bisa melihat, satu kali kita meminumnya pada akhirnya akan
kecanduan. sudah diketehaui bahwa ketika sudah kecanduan dan sudah sangat tebiasa
akan sangat sulit untuk berhenti, rasa penyesalan. memang selalu ada tapi ketika
penyesalan itu tanpa dibarengi untuk berubah itu semua hanyalah perkara yang sia-
sia.

Berdasarkan beberapa wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
maka dapat dicermati_bahwa informan setelah telibat _dalam_minuman keras itu
mereka merasa nyaman dengan meminum minuman keras,acuh tak acuh, merasa
bahagia, dan tidak peduli dengan apa yang dikatakan orang-orang yang ada di
sekitarnya. Hal ini berarti konsep diri yang ada pada diri informan, mereka

menganggap bahwa apa yang di perbuatnya itu salah. Namun karena adanya faktor

7% Edi Harapan. Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi,(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 90-91.
™ Kr (20 Tahun), Remaja, Wawancara oleh penulis di Rampusa, Pada Tanggal 7 Juli 2019.
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lingkungan yang kurang baik, menyebabkan para informan tersebut tetap melakukan
perilaku menyimpang seperti halnya meminum-minuman Kkeras.

Selain itu kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua kepada
anaknya menyebabkan konsep diri yang dihasilkan adalah konsep diri yang negatif.
Salah satu konsep diri terbentuk dari bagaimana cara orang tua dalam mendidik
anaknya mulai dari kecil hingga dewasa, namun sesuai dari hasil wawancara dari para
informan bahwa kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya sehingga
mereka mudah terpengaruh dari lingkungan disekitarnya, apalagi masa remaja itu
adalah masa yang rentan akan hal-hal yang baru.

Menurut Kepala Lingkungan Rampusa solusi yang | diberikan kepada

peminum-minuman keras yang ada di sekitarnya bahwa :

“Begini, untuk anak mudah sudah-sudahila meminum minuman
Ballo itu karena tidak ada gunanya, karena dapat merusak masa depan
kalian, memang sekarang masih baik-baik saja dan tidak ada pengaruh yang
tampak namun pasti ada pengaruh yang akan tampak setelah tua nantinya.
Baru kepada para orang tua yang sudah kecanduan dengan Ballo itu
sebaiknya sadar dirilah dengan apa yang di perbuat itu tidak benar dan
perbaikilah dirimu dengan.mendekatkan diri kepada Allah, supaya itu anak-
anak tidak mengikuti apa yang diperbuatnya itu.”"

Berdasarkan hasil ‘wawancara di atas bahwa masyarakat yang senang
mengonsumsi minuman_Kkeras itu alangkah baiknya jauhilah sebelum minuman
tersebut merusak _diri_sendiri._ Saat™ ini_‘anda belum__merasakan dampak dari
penggunaan minuman tersebut namun dampaknya akan kalian rasakan dikemudian
hari. Minuman keras seperti itu sangat merusak generasi penerus bangsa. Ketika
terjadi masalah pada diri yang dapat dipecahkan tetapi malah memilih untuk minum-

minum yang terlarang bukan mengurangi dan menyelesaikan masalah malah hanya

2 Muh, Dahlan, Kepala Lingkungan, Ling. Rampusa, Wawancara oleh penulis di Rampusa,
Tanggal 8 Juli 2019.
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akan menambah masalah yang ada dan akan sangat merugikan bagi kesehatan. Lebih
baik melakukan perubahan kearah yang lebih positif kemudian tanamkan pada diri
bahwa minuman keras hanya untuk orang-orang yang lemah.

Ingat apapun yang anda lakukan hari ini, akan berdampak dimasa yang akan

datang, belum terlambat untuk mela erubahan pada diri sendiri. Maka dari itu

dekatkanlah diri anda kep auhkan dari hal-hal yang dapat

menjerumuskan diri k ang tidak bena erintah sebaiknya berperan
penting dalam mencegah atau menyadarkan masyarakat seperti para guru, tokoh

meminum-

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang konsep diri remaja yang terlibat dalam

minuman keras/khamar di lingkung pusa Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang, maka pada bagian kesi

5.11

disebabkan
penasaran yang tinggi encoba hal-

emaja tersebut mudah t a perhatian

ang tua terhadap anak s t seenaknya

diinginkan. Akhirnya me yang berada

5.1.2 p diri remaja
. kecamatan
yang sudah
8 hidup yang
enyebabkan
terbentuknya konsep diri yang negatif bagi anak yang beranjak remaja,

akibat faktor lingkungan, keluarga, dan pendidikan.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti tuangkan setelah melakukan penelitian di
Lingkungan Rampusa Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang adalah sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi remaja sebaiknya fokus ah yang lebih positif agar terhindar dari

perbuatan yang neg mendekatkan diri kepada sang

pencipta tujuan : emiliki hidup yang lebih

522 ‘ gaulan anak

siapa saja

ingga tidak mudah t ungan yang

523 pala Lingkungan Ra a membuat

keagamaan khusus unt re Lingkungan

dirinya bah g dilakukan
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